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Salah satu masalah kesehatan reproduksi pada kaum 

remaja yaitu keputihan. Tanaman daun sirih 

merupakan salah satu tanaman yang mempunyai daya 

antibakteri salah satunya untuk mengatasi keputihan. 

Tujuan PKM ini adalah memberi informasi mengenai 

penggunaan herbal daun sirih untuk mengatasi 

keputihan wanita. Metode yang digunakan dalam 

mencapai tujuan tersebut adalah sebagai berikut: (1) 

Ceramah, dilakukan melalui virtual, (2) Diskusi, (3) 

Tanya jawab, (4), Evaluasi. Realisasi kegiatan terdiri 

dari ceramah, tanya jawab, diskusi dan evaluasi, 

dihadiri oleh 10 peserta. Terkait hasil evaluasi dari 

pengabdian masyarakat ini terdapat peningkatan 

pemahaman terkait informasi. Pemberdayaan herbal 

daun sirih dapat digunakan sebagai alternatif 

pencegahan dan penurunan kejadian keputihan. 

Diperlukan penayangan yang lebih sering di media 

sehingga menjadi perhatian bagi masyarakat untuk 

penggunaan herbal daun sirih sebagai alternatif 

penurunan angka kejadian keputihan wanita 
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Salah satu masalah 

kesehatan reproduksi pada 

kaum remaja yaitu 

keputihan atau Flour Albus 

(Astuti et al, 2018). 

Menurut National Center 

For Biotechnology 

Information (2013) Sekitar 

75% wanita di dunia 

mengalami keputihan, 

paling tidak sekali seumur 

hidup dan sebanyak 45% 

wanita mengalami 

keputihan dua kali atau 

lebih. Semua wanita 

dengan segala umur dapat 

mengalami keputihan 

(Kompas, 25 November 

2015). Daun sirih sudah 

sejak dulu digunakan 

masyarakat Indonesia 

sebagai obat tradisional. 

Karena kandungan yang 

sangat kaya tersebut daun 

sirih sering kali dipakai 

obat tradisional untuk 

mengatasi berbagai 

penyakit seperti: gusi 

bengkak, keputihan, 

sariawan, demam berdarah, 

memperlancar haid, asma, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Pre-Post Test Pemahaman 

Penyuluhan Kesehatan Herbal Daun Sirih Terhadap Keputihan Wanita 

 

NO Komponen Pre-Test Post-Test 

1 Pengertian Keputihan 83,3% 100% 

2 Penyebab Keputihan 75 % 100 % 

3 Pencegahan Keputihan 41.7 % 100 % 

4 Pengobatan Tradisional untuk 

Keputihan 

33,3 % 100 % 
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radang tenggorokan, 

menghilangkan bau ketiak, 

dan mimisan (Andareto, 

2015). Wanita dewasa dan 

remaja yang mengeluhkan 

adanya haid tidak lancar 

dan tidak teratur, serta 

keputihan ini yang 

menjadikan sasaran bagi 

kelompok untuk 

memberikan suatu 

penyuluhan dengan 

memberikan edukasi 

pengobatan menggunakan 

daun sirih. Tujuan 

penyuluhan Mengedukasi 

masyarakat tentang manfaat 

daun sirih bagi kesehatan, 

masyarakat khususnya 

perempuan mengetahui dan 

paham akan khasiat daun 

sirih bagi kesehatan dirinya 

dan keluarga, serta 

masyarakat mengetahui 

cara mudah dan praktis 

dalam membuat 

pengobatan dengan daun 

sirih. 

 

 
Metode 
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Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan 

dengan metode penyuluhan 

secara online melalui 

Google Meet. Kegiatan 

penyuluhan akan dilakukan 

selama 60 menit pada hari 

Kamis, 07 Januari 2021.  

 

 
Penyakit  preventif  
herbal daun sirih  
menurunkan kejadian 
keputihan 

 

- Mahasiswa keperawatan UEU yang melakukan persiapan 

pengabdian masyarakat dengan baik 

- Kerjasama lintas ikatan mahasiswa 
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